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RATA PENGANTAR

Pendidikan Moral Pancasila (PMP) raeruapakan salah

satu bidang studi yang disajikan pada semua jenis dan jen-

jang pendidikan formal di Indonesia. Bidang studi ini ber-

tujuan merabina tingkah laku siswa agar selalu sesuai dengan

nilai-nilai Pancasila. Proses belajar-mengajar sebagai sa

lah satu usaha guru untuk mewujudkan tujuan tersebut.

Proses belajar-mengajar sebagai salah satu komponen

kurikulum yang berkaitan erat dengan komponen yang lain

yaitu tujuan, materi dan mengevaluasinya. Proses belajar-

mengajar PMP bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Panca

sila agar nilai-nilai Itu menjadi miliknya. Proses belajar-

mengajar ini lebih menekankan aspek afektif meskipun tidak

mengabaikan aspek yang lain sehingga diperlukan materi

tersendiri, proses belajar-mengajar yang tersendiri dan

cara mengevaluasi yang berbeda dengan bidang studi yang

lain.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mengungkap

keragaman proses belajar- mengajar PMP yang berlang-

sung di sekolah khususnya di sekolah dasar. Peneliti meng-

araati pelaksanaan proses belajar-mengajar PMP pada 3 seko

lah dasar yang terletak di daerah yang berbeda. Masing-

masing sekolah dasar itu adalah sekolah dasar yang terle

tak di daerah perkotaan dengan peralatan yang lengkap

atau mudah untuk memperolehnya.
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Sebuah sekolah dasar lagi terletak di daerah antara yaitu

bukan di daerah perkotaan dan bukan di daerah pedesaan.

Sekolah ini memiliki peralatan belajar-mengajar yang

sedang saja karena alat-alat itu kurang lengkap dan untuk

memperolehnya raemerlukan usaha guru yang lebih keras.

Terakhir sekolah dasar yang terletak di daerah pedesaan.

Sekolah ini jauh dari perkotaan, alat belajar-mengajar

serba terbatas dan sulit diperoleh. Pengadaan peralatan

belajar-mengajar raemerlukan usaha-guru yang sangat keras.

Akhirnya guru di sekolah yang terletak di daerah pedesaan

melaksanakan proses belajar-mengajar PMP dengan seadanya.

Data yang diperoleh raelalui pengamatan, dilengkapi

dengan mengadakan wawancara dengan informan terkait seper-

ti guru pembina PMP yang bersangkutan, kepala sekolah dan

guru-guru yang mengetahui permasalahan proses belajar-meng

ajar PMP. Data yang belum terjaring dengan pengamatan dan

wawancara dikumpulkan melalui studi dokumentasi.

Hasil pengamatan, wawancara dan dokumentasi itu

dideskripsikan. Deskripsi itu diinterpretasi dan ditarik

suatu kesimpulan. Hasil kesimpulan ini dibahas dengan

seksama. Berdasar pada kesimpulan dan pembahasan itu

peneliti menyampaikan saran-saran sebagai masukan demi

perbaikan dan penyempurnaan pelaksanaan proses belajar-

mengajar PMP khususnya yang berlangsung di sekolah dasar.

Semoga tulisan ini bermanfaat bagi-berbagai pihak'yang ^

berkepentingan.

Penulis
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